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ABSTRAK
Perkembangan teknologi informasi diperlukan untuk membantu dan menunjang di segala bidang salah satunya bidang perikanan. Penggunaan teknologi informasi dibidang perikanan untuk mengurangi permasalahan dalam mengidentifikasi penyakit pada ikan lele beserta solusi. Ikan lele merupakan ikan yang paling banyak diproduksi di Indonesia, ikan lele mampu menjadi pemenuhan konsumsi ikan di Indonesia yang dibuktikan dengan banyak rumah makan yang menyediakan berbagai jenis olahan ikan lele. Produksi ikan lele yang melimpah memberikan masalah kepada pembudidaya ikan lele yaitu melalaikan penyakit yang diderita ikan lele tanpa mengetahui bahwa hal tersebut mempengaruhi hasil produksinya. Kebutuhan akan informasi tentang penyakit pada ikan lele saat ini sangatlah dibutuhkan. Pada penelitian ini akan dirancang sebuah sistem pakar diagnose jenis penyakit lele menggunakan metode Naive Bayes Classifier. Dimana sistem ini akan memberikan informasi mengenai penyakit ikan lele berdasarkan gejala-gejala dari setiap penyakit yang ada. Sehingga dapat membantu petani atau kelompok tani ikan lele dalam mengantisipasi penyakit lele. Berdasarkan 50 data kasus yang diuji dengan sistem dan divalidasi oleh pakar  diperoleh tingkat kesesuaian sebesar 88%.
Kata kunci:Penyakit Ikan Lele, Sistem Pakar, Naive Bayes Classifier.
ABSTRACT
The development of information technology is needed to help and support in all fields one of which is fishery. The use of information technology in fishery to reduce problems in identifying catfish diseases and solutions. Catfish is the most produced fish in Indonesia, catfish is able to meet the consumption of fish in Indonesia as evidenced by many restaurants that provide various types of catfish preparations. Abundant catfish production gives a problem to catfish farmers, which is ignore of catfish diseases without knowing that it affects the production results. the need for information about diseases in catfish now is needed. This research will design an expert system for diagnosing catfish diseases using the Naive Bayes Classifier method. Where this system will provide information about catfish diseases based on the symptoms of each disease that exists. So that it can help farmers or catfish farmer groups in anticipating catfish disease. Based on 50 case data that were tested with the system and validated by experts obtained a level of conformity of 88%.
Keywords: Catfish Diseases, Expert System, Naive Bayes Classifier.
1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki potensi cukup besar untuk pengembangan budidaya ikan air tawar. Salah satu komoditas air tawar yang sangat potensial adalah ikan lele. Ikan lele memiliki nilai ekonomis yang tinggi dikarenakan sangat digemari oleh masyarakat untuk dikonsumsi. Budidaya ikan lele berkembang pesat dikarenakan dapat dibudidayakan di lahan dan sumber air yang terbatas, pemasarannya relative mudah dan modal yang dibutuhkan relative rendah. Dalam membudidayakan ikan lele selain memahami hal – hal teknis mengenai budidaya ikan lele juga mengenal berbagai hama dan penyakit yang sering menyerangnya. Sehingga dapat melakukan pencegahan sedini mungkin serta melakukan penanganan dengan cepat dan tepat. Terdapat dua faktor utama yang menjadi penyebab munculnya hama dan penyakit pada ikan lele. Yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berkaitan dengan manajemen budidaya ikan lele. Faktor internal meliputi pengaturan pakan yang tidak pas, kondisi benih yang tidak sehat atau benih membawa bibit penyakit, serta pengaturan air yang kurang baik. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang muncul dari luar dan tidak terduga. Faktor eksternal diantaranya iklim, cuaca, dan sumber air (Paulus Nugrahajati, 2013).
Mengingat penyakit ikan lele menjadi sumber permasalahan pada pengembangbiakan ikan lele, karena kurangnya pengenalan penyakit serta penanganannya dapat menjadi sebab kegagalan budidaya ikan lele. Bilamana ikan lele terserang oleh penyakit, kemudian menimbulkan kematian pada ikan lele. Permasalahan tersebut dapat diselesaikan menggunakan penerapan dari sistem pakar.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengambil judul “Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa Penyakit Pada Ikan Lele Menggunakan Metode Naive Bayes”. Sistem pakar diperlukan untuk mendapatkan pengetahuan kepakaran dari ahlinya dalam menyelesaikan permasalahan diagnosa penyakit sedangkan Naïve Bayes digunakan untuk pengolahan pengetahuan agar diperoleh kesimpulan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Penelitian dengan judul “Sistem Pakar Analisa Penyakit Ikan Lele Berbasis Web Menggunakan Metode Forward Chaining (Studi Kasus Kelompok Tani Karya Mandiri)”, mengembangkan rancangan aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit ikan lele dibuat dengan aplikasi berbasis web, sehingga bisa diakses masyarakat secara luas, selain itu aplikasi ini dapat juga membantu para kelompok tani untuk melakukan pengambilan keputusan dalam mendiagnosa penyakit ikan lele. Metode forward chaining adalah metode pencarian atau teknik pelacakan kedepan yang dimulai dengan informasi yang ada dan penggabungan rule untuk menghasilkan suatu kesimpulan atau tujuan. Sistem pakar untuk menangani penyakit ikan lele ini dirancang untuk memberikan fasilitas diagnosis penyakit ikan lele yang memiliki berbagai gejala. Hasil diagnosis memungkinkan untuk diklasifikasikan oleh sistem ke dalam salah satu jenis penyakit serta memberikan informasi solusi pencegahan. Untuk dapat melakukan diagnosis dengan menggunakan sistem ini, data gejala dan hasil-hasil tes harus sudah tersedia. (Wicaksono, 2014).

Penelitian dengan judul “Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Ikan Lele Berbasis Android”, Tujuan penelitian ini adalah sistem mampu membantu pembudidaya ikan lele dalam mendiagnosis penyakit lele dengan memberikan informasi mengenai gejala-gejala, penyebab, cara pencegahan dan cara peng-obatan penyakit lele yang di implementasikan pada android. Sistem ini menerapkan metode forward chaining dalam mendiagnosa penyakit ikan lele. Hasil pembuatan sistem adalah sebuah sistem pakar untuk diagnosa penyakit ikan lele berbasis android. Pengujian validasi dara pada sistem memberikan validitas sebesar 100% dari kecocokan hasil diagnosis dengan seorang pakar. Sistem ini mampu diterima secara baik oleh user berdasarkan pengujian user acceptance test dengan rata-rata persentase sebesar 83.6%. (Rohman, 2018).

Penelitian dengan judul “Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Lele Dumbo”, dalam penelitiannya dimaksud untuk melihat kemampuan sistem pakar dalam mengidentifikasi dan diagnosa penyakit pada ikan lele dumbo. Aplikasi dirancang berbasis web menggunakan bahasa pemrograman PHP (PHP Hypertext Preprosessor) dan menggunkan MySQL sebagai databasenya. Knowledge base yang digunakan terdiri dari rules dengan menggunakan inference engine forward chaining. Penelurusan rule menggunakan working memory dan production rule. Adapun informasi yang ditampilkan dalam sistem pakar meliputi ciri-ciri, gejala, penyebab, nama penyakit dan pengendaliaannya (David, 2015).

Penelitian dengan judul “Implementasi Metode Naive Bayes Untuk Diagnosis Penyakit Kambing (Studi Kasus : UPTD. Pembibitan Ternak dan Hijauan Makanan Ternak Kec. Singosari Malang)”, dalam membangun sistem diagnosis penyakit kambing, metode yang digunakan adalah Naive Bayes. Akurasi pengujian sistem implementasi metode Naive Bayes untuk diagnosa penyakit kambing sebesar 90%. Ini dikarenakan metode Naive Bayes hanya melakukan perhitungan berdasarkan data latih dan inputan dalam sistem yang dibuat hanya berjumlah 4 inputan. (Hidayat, Dewi, & Argario, 2018).
Penelitian dengan judul “Penerapan Metode Naïve Bayes Dalam Pengidentifikasian Kualitas Daging”, melakukan desain sistem untuk mengidentifikasi kualitas daging sapi has dalam (tenderloin), dalam hal ini menggunakan metode naïve bayes melalui warna. Dirancang menggunakan metodologi yang dapat membantu masyarakat dalam mengidentifikasi menggunakan smartphone melalui citra daging sapi yang diambil. Data citra yang digunakan dalam penelitian ini adalah citra daging yang diperoleh dari rumah pemotongan hewan. Sistem yang dirancang menggunakan 100 data training dan 15 data testing dengan pengambilan gambar dan resolusi kamera yang sama sehingga memperoleh akurasi yang cukup baik. Hasil  akurasi  dari  pengujian sistem  adalah  sebesar   86.6%  (Purba, 2017).

    Pada penelitian Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Ikan Lele ini menggunakan Metode Naive Bayes Classifier. Penelitian ini, membahas tentang aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosis jenis penyakit pada ikan lele. Data yang digunakan untuk penelitian terdiri dari 22 gejala dan 11 jenis penyakit pada ikan lele. Sistem pakar yang dibangun menggunakan metode Naive Bayes Classifier. Terdapat dua tahapan kerja dari aplikasi ini. Pertama, sistem  meminta user untuk  menginputkan gejala-gejala  yang  dialami. Kedua, sistem akan secara otomatis menampilkan hasil diagnosis dari penyakit pada ikan lele melalui  perhitungan Naive Bayes Classifier. Hasil diagnosis sistem selanjutnya  dibandingkan dengan  hasil  diagnosis dari  pakar  yang sebenarnya. Uji coba  sistem  menggunakan  data  sebanyak  50 ikan lele. Dari hasil pengujian diperoleh tingkat kesesuaian sebesar 88%.
Ikan lele (Clarias sp) merupakan salah satu jenis ikan konsumsi air tawar. Ikan lele termasuk ikan jenis catfish atau kata lain ikan yang memiliki kumis. Disebut catfish karena ikan ini mempunyai kumis seperti kucing. Istilah ini juga berlaku bagi jenis ikan lain yang juga berkumis, seperti : patin dan baung. Beberapa spesies ikan lele yang ada di Indonesia diantaranya : Clarias melanoderma, Clarias nieuhofii, Clarias teijsmanii, Clarias macrochepalus, Clarias batrachus dan Clarias leiacanthus (Surya Gunawan, 2009).
Sistem pakar adalah suatu sistem yang dirancang untuk dapat menirukan keahlian seorang pakar dalam menjawab pertanyaan dan memecahkan suatu masalah. Sistem pakar akan memberikan pemecahan suatu masalah yang didapat dari dialog dengan pengguna. Dengan bantuan sistem pakar seseorang yang bukan pakar/ahli dapat menjawab pertanyaan, menyelesaikan masalah serta mengambil keputusan yang biasanya dilakukan oleh seorang pakar (Sutojo, Mulyanto, & Suhartono, 2011).
Naive Bayes Classifier (NBC) merupakan sebuah pengklasifikasi probabilitas sederhana yang mengaplikasikan Teorema Bayes dengan asumsi ketidaktergantungan (independent) yang tinggi. Keuntungan penggunan NBC adalah bahwa metode ini hanya membutuhkan jumlah data pelatihan (training data) yang kecil untuk menentukan estimasi parameter yang diperlukan dalam proses pengklasifikasian. Karena yang diasumsikan sebagai variable independent, maka hanya varians dari suatu variabel dalam sebuah kelas yang dibutuhkan untuk menentukan klasifikasi, bukan keseluruhan dari matriks kovarians. Probabilitas bayes merupakan salah satu cara yang baik untuk mengatasi ketidakpastian data dengan menggunakan formula bayes yang dinyatakan seperti pada persamaan 1 (Sutojo, Mulyanto, & Suhartono, 2011).
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	(1)


nc
=  
jumlah record pada  data learning yang v = vj dan a = ai

p 
= 
1/ banyaknya jenis class / penyakit

m 
= 
jumlah parameter / gejala

n 
= 
jumlah record pada data learning yang v = vj / tiap class
P(vj) 
= 
peluang penyakit 

ai 
= 
atribut gejala
3. METODOLOGI PENELITIAN

Secara garis besar proses jalannnya penelitian ini dibagi menjadi empat tahapan, yaitu : (1) Akuisisi pengetahuan, (2) Representasi pengetahuan, (3) Inferensi pengetahuan, dan (4) Pemindahan pengetahuan. Flowchart jalannya penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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1. Akuisisi Pengetahuan
Akuisisi Pengetahuan merupakan kegiatan untuk mencari dan mengumpulkan data untuk analisis kebutuhan kebutuhan perangkat lunak meliputi analisis kebutuhan masukan, analisis kebutuhan proses dan analisis kebutuhan keluaran.

Analisis kebutuhan masukan merupakan masukan yang diberikan dari pakar mengenai data yang dijadikan sebagai dasar acuan untuk mendiagnosa penyakit ikan lele. 

Analisis kebutuhan proses merupakan proses penalaran untuk mendiagnosa penyakit ikan lele berdasarkan data pokok yang dimasukan oleh pengguna dengan menggunakan metode Naïve Bayes Classifier. 

Dengan sistem ini akan memberikan hasil diagnosa penyakit ikan lele berdasarkan masukan beberapa data gejala yang ditemukan.

Analisis kebutuhan keluaran merupakan hasil perhitungan data pokok yang telah dilakukan perhitungan menggunakan metode Naïve Bayes Classifier dan keterangan diagnosa penyakit ikan lele beserta solusi dan informasi cara pencegahannya.
2. Representasi Pengetahuan
2.1 Perancangan Data Flow Diagram
Data Flow Diagram Level 0 dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Data Flow Diagram
2.2 Perancangan Basis Pengetahuan

Perancangan basis pengetahuan meliputi variabel masukan gejala penyakit, variabel diagnosa penyakit ikan lele dan basis aturan yang dapat dilihat pada Tabel 1 sampai dengan Tabel 3.
Tabel 1. Variabel Gejala Penyakit Ikan Lele

	No
	Gejala
	Kode

	1.
	Borok pada kulit ikan lele
	GE1

	2.
	Timbul pendarahan pada kulit ikan lele
	GE2

	3.
	Berenang Lemah
	GE3

	4.
	Kurus
	GE4

	5.
	Kehilangan nafsu makan
	GE5

	6.
	Tubuh ikan lele berwarna gelap
	GE6

	7.
	Kulit ikan lele kesat atau kasar
	GE7

	8.
	Ikan kesulitan bernafas dan terlihat megap-megap dipermukaan air
	GE8

	9.
	Terdapat luka fisik pada sirip, kulit kepala, badan belakang dan insang
	GE9

	10.
	Pendarahan pada daging
	GE10

	11.
	Mata dan tubuh samping menonjol
	GE11

	12.
	Luka kecil dikulit lalu meluas ke daging
	GE12

	13.
	Perut ikan lele menggembung atau membengkak
	GE13

	14.
	Hati bercak-bercak
	GE14

	15.
	Kepala, tutup insang dan sirip ditumbuhi benang halus seperti kapas
	GE15

	16.
	Pada telur diliputi benang seperti kapas
	GE16

	17.
	Sering muncul di permukaan air
	GE17

	18.
	Timbul bintik putih pada sirip dan insang
	GE18

	19.
	Ikan menggesekkan badannya pada benda keras
	GE19

	20.
	Sirip rontok
	GE20

	21.
	Ada protozoa yang menempel dan menusukkan diri pada tutup insang, sirip atau mata
	GE21

	22.
	Bagian tutup insang, sirip atau mata mengalami luka
	GE22


Tabel 2. Variabel Penyakit Ikan Lele

	Kode 
	Nama penyakit

	PE1
	Pseudomonas hydrophylla

	PE2
	Aeromonas hydrophylla

	PE3
	Aeromonas punctate

	PE4
	Columnaris

	PE5
	Edwardsiella

	PE6
	Tuberculosis

	PE7
	Jamur putih

	PE8
	Bintik putih (White spot)

	PE9
	Gatal

	PE10
	Trematoda

	PE11
	Lernea sp.


Tabel 3. Basis Aturan
	No. 
	Aturan

	R01 
	IF GE1 & GE2 & GE3 & GE4 & GE5 THEN PE1

	R02 
	IF GE2 & GE3 & GE6& GE7 & GE8 THEN PE2

	R03 
	IF GE5 & GE9 THEN PE3

	R04 
	IF GE1 & GE2 & GE10 THEN PE4

	R05 
	IF GE1 & GE2 & GE6 & GE11 & GE12 THEN PE5

	R06 
	IF GE6 & GE13 & GE14 THEN PE6

	R07 
	IF GE15 & GE16 THEN PE7

	R08 
	IF GE3 & GE17 & GE18& GE19 THEN PE8

	R09 
	IF GE3 & GE4 & GE19 THEN PE9

	R10 
	IF GE4 & GE6& GE19 & GE20 THEN PE10

	R11 
	IF GE21 & GE22 THEN PE11


2.3 Perancangan Database

Relasi tabel dalam penelitian ini, dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Relasi Tabel
3. Inferensi Pengetahuan

Dalam perancangan sistem pakar ini menggunakan metode Naive Bayes Classifier. Naive Bayes dimulai dari pencarian nc atau jumlah record pada data learning, kemudian menghitung  nilai P (ai|vj)  dan  menghitung nilai P (vj), setelah itu menghitung P(ai|vj) x P(vj) untuk tiap v dan langkah terakhir menentukan  hasil  klasifikasi yaitu v yang memiliki hasil perkalian yang terbesar.

4. Pemindahan Pengetahuan

Perancangan jalannya sistem dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Flowchart Sistem
4. PEMBAHASAN
Berikut ini contoh pengujian penentuan diagnosa penyakit pada ikan lele berdasarkan data kuisioner yang telah dilakukan di Kelompok Petani Ikan Lele Trah Giat Mina, Sleman, Yogyakarta. Data pemeriksaan ikan lele dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Tabel Data Kuisioner Ikan Lele
	No
	Data
	Gejala

	1.
	SA1
	GE3,GE5,GE7,GE8,GE17

	2.
	SA2
	GE3,GE4,GE7,GE13,GE22

	3.
	SA3
	GE3,GE5,GE7,GE13,GE22

	4.
	SA4
	GE3,GE5,GE7,GE11,GE13

	5.
	SA5
	GE3,GE8,GE9,GE11

	6.
	SA6
	GE8,GE11,GE18,GE21

	7.
	SA7
	GE2,GE7,GE13,GE20

	8.
	SA8
	GE3,GE6,GE12,GE15,GE18

	9.
	SA9
	GE1,GE3,GE7,GE9,GE13

	10.
	SA10
	GE2,GE7,GE8,GE13

	11.
	SA11
	GE2,GE8,GE11,GE18,GE20

	12.
	SA12
	GE1,GE5,GE17,GE20,GE21

	13.
	SA13
	GE7,GE8,GE11,GE20

	14.
	SA14
	GE3,GE6,GE7,GE21

	15.
	SA15
	GE1,GE2,GE6,GE8,GE11,GE12

	16.
	SA16
	GE2,GE3,GE6,GE7,GE8

	17.
	SA17
	GE5,GE9,GE13,GE17,GE20

	18.
	SA18
	GE3,GE13,GE17,GE18,GE19

	19.
	SA19
	GE1,GE2, GE3, GE10

	20.
	SA20
	GE4, GE6, GE20, GE22

	21.
	SA21
	GE3, GE13, GE15, GE17

	22.
	SA22
	GE4, GE13, GE15, GE18

	23.
	SA23
	GE3, GE7, GE9, GE13, GE20

	24.
	SA24
	GE3, GE7, GE17, GE18

	25.
	SA25
	GE7, GE11, GE21, GE22

	26.
	SA26
	GE7, GE11, GE13, GE21, GE22

	27.
	SA27
	GE4, GE7, GE18, GE20

	28.
	SA28
	GE15, GE18, GE21, GE22

	29.
	SA29
	GE1, GE2, GE9, GE13

	30.
	SA30
	GE1, GE2, GE7, GE9, GE13

	31.
	SA31
	GE1,GE2,GE7,GE8,GE13,GE17

	32.
	SA32
	GE1,GE2,GE3,GE8,GE17

	33.
	SA33
	GE1,GE2,GE3,GE11

	34.
	SA34
	GE3,GE5,17,GE18,GE19

	35.
	SA35
	GE3,GE8,GE15,GE17

	36.
	SA36
	GE3,GE4,GE5,GE17,GE20

	37.
	SA37
	GE3,GE5,GE21,GE22

	38.
	SA38
	GE1,GE5,GE6,GE11,GE12,GE17

	39.
	SA39
	GE3,GE6,GE13,GE17

	40.
	SA40
	GE1,GE3,GE11,GE12,GE17

	41.
	SA41
	GE3,GE5,GE6,,GE13

	42.
	SA42
	GE3,GE5,GE9,,GE17

	43.
	SA43
	GE3,GE6,GE7,GE8

	44.
	SA44
	GE3,GE5,GE6,GE13,GE17

	45.
	SA45
	GE3,GE5,GE7,GE16,GE19

	46.
	SA46
	GE2,GE4,GE6,GE7,GE17

	47.
	SA47
	GE1,GE6,GE11,GE13

	48.
	SA48
	GE1,GE6,GE13,GE17,GE2O

	49.
	SA49
	GE7,GE8,GE10,GE11,GE15

	50.
	SA50
	GE2,GE8,GE13,GE18


Proses inferensi dari Naive Bayes Classifier dimulai dengan pencarian nc atau jumlah record pada data learning, kemudian menghitung  nilai P (ai|vj)  dan  menghitung nilai P (vj), setelah itu menghitung P(ai|vj) x P(vj) untuk tiap v dan langkah terakhir menentukan  hasil  klasifikasi    yaitu  v  yang memiliki hasil perkalian yang terbesar, dimana :
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	(2)


nc
=  
jumlah record pada  data learning yang v = vj dan a = ai

p 
= 
1/ banyaknya jenis class / penyakit

m 
= 
jumlah parameter / gejala

n 
= 
jumlah record pada data learning yang v = vj / tiap class
P(vj) 
= 
peluang penyakit 

ai 
= 
atribut gejala
Contoh proses inferensi dari Naive Bayes Classifier dengan gejala yang ditemukan pada ikan lele dengan kode SA1 sesuai Tabel 4.5. adalah sebagai berikut :

1. Menentukan nilai nc untuk setiap kelas
n = 1

p = 1/11 = 0.090909090909091

m = 22
Penyakit ke-1 Pseudomonas Hydrophylla
Gejala GE3, nc = 1

Gejala GE5, nc = 1

Gejala GE7, nc = 0

Gejala GE8, nc = 0

Gejala GE17, nc = 0

Penyakit ke-2 Aeromonas Hydrophylla

Gejala GE3, nc = 1

Gejala GE5, nc = 0

Gejala GE7, nc = 1

Gejala GE8, nc = 1

Gejala GE17, nc = 0

Penyakit ke-3 Aeromonas punctate

Gejala GE3, nc = 0

Gejala GE5, nc = 1

Gejala GE7, nc = 0

Gejala GE8, nc = 0

Gejala GE17, nc = 0

Penyakit ke-4 Columnaris

Gejala GE3, nc = 0

Gejala GE5, nc = 0

Gejala GE7, nc = 0

Gejala GE8, nc = 0

Gejala GE17, nc = 0

Penyakit ke-5 Edwardsiella

Gejala GE3, nc = 0

Gejala GE5, nc = 0

Gejala GE7, nc = 0

Gejala GE8, nc = 0

Gejala GE17, nc = 0

Penyakit ke-6 Tuberculosis

Gejala GE3, nc = 0

Gejala GE5, nc = 0

Gejala GE7, nc = 0

Gejala GE8, nc = 0

Gejala GE17, nc = 0

Penyakit ke-7 Jamur Putih

Gejala GE3, nc = 0

Gejala GE5, nc = 0

Gejala GE7, nc = 0

Gejala GE8, nc = 0

Gejala GE17, nc = 0

Penyakit ke-8 Bintik Putih (White spot)

Gejala GE3, nc = 1

Gejala GE5, nc = 0

Gejala GE7, nc = 0

Gejala GE8, nc = 0

Gejala GE17, nc = 1

Penyakit ke-9 Gatal

Gejala GE3, nc = 1

Gejala GE5, nc = 0

Gejala GE7, nc = 0

Gejala GE8, nc = 0

Gejala GE17, nc = 0

Penyakit ke-10 Trematoda

Gejala GE3, nc = 0

Gejala GE5, nc = 0

Gejala GE7, nc = 0

Gejala GE8, nc = 0

Gejala GE17, nc = 0

Penyakit ke-11 Lernea SP.

Gejala GE3, nc = 0

Gejala GE5, nc = 0

Gejala GE7, nc = 0

Gejala GE8, nc = 0

Gejala GE17, nc = 0
2. Menghitung nilai P (ai | vj) dan menghitung nilai P (vj)

Penyakit ke-1 Pseudomonas Hydrophylla
P(3|X) [image: image10.png]



= 0.1304347826087

P(5|X)  [image: image12.png]




= 0.1304347826087
P(7|X) 
= [image: image14.png]




= 0.08695652173913

P(8|X)  
= [image: image16.png]0+ 22x 0.090509050905091
Tion





= 0.08695652173913

P(17|X) 
= [image: image18.png]0+ 22x 0.090509050905091
Tion





= 0.08695652173913

Penyakit ke-2 Aeromonas Hydrophylla

P(3|X) 
= [image: image20.png]1+ 22 0.090509050905091
Tion





= 0.1304347826087

P(5|X) 
= [image: image22.png]0+ 22x 0.090509050905091
Tion





= 0.08695652173913

P(7|X) 
= [image: image24.png]1+ 22 0.090509050905091
Tion





= 0.1304347826087

P(8|X) 
= [image: image26.png]1+ 22 0.090509050905091
Tion





= 0.1304347826087

P(17|X) 
= [image: image28.png]0+ 22x 0.090509050905091
Tion





= 0.08695652173913

Penyakit ke-3 Aeromonas Punctate

P(3|X) 
= [image: image30.png]0+ 22x 0.090509050905091
Tion





= 0.08695652173913

P(5|X) 
= [image: image32.png]0+ 22x 0.090509050905091
Tion





= 0.08695652173913

P(7|X) 
= [image: image34.png]0+ 22x 0.090509050905091
Tion





= 0.08695652173913

P(8|X) 
= [image: image36.png]0+ 22x 0.090509050905091
Tion





= 0.08695652173913

P(17|X) 
= [image: image38.png]0+ 22x 0.090509050905091
Tion





= 0.08695652173913

Penyakit ke-4 Columnaris

P(3|X) 
= [image: image40.png]0+ 22x 0.090509050905091
Tion





= 0.08695652173913

P(5|X)
= [image: image42.png]0+ 22x 0.090509050905091
Tion





= 0.08695652173913

P(7|X) 
= [image: image44.png]0+ 22x 0.090509050905091
Tion





= 0.08695652173913

P(8|X) 
= [image: image46.png]0+ 22x 0.090509050905091
Tion





= 0.08695652173913

P(17|X) 
= [image: image48.png]0+ 22x 0.090509050905091
Tion





= 0.08695652173913

Penyakit ke-5 Edwardsiella

P(3|X) 
= [image: image50.png]0+ 22x 0.090509050905091
Tion





= 0.08695652173913

P(5|X) 
= [image: image52.png]0+ 22x 0.090509050905091
Tion





= 0.08695652173913

P(7|X) 
= [image: image54.png]0+ 22x 0.090509050905091
Tion





= 0.08695652173913
P(8|X) 
= [image: image56.png]0+ 22x 0.090509050905091
Tion





= 0.08695652173913
P(17|X) 
= [image: image58.png]0+ 22x 0.090509050905091
Tion





= 0.08695652173913
Penyakit ke-6 Tuberculosis

P(3|X) 
= [image: image60.png]0+ 22x 0.090509050905091
Tion





= 0.08695652173913
P(5|X) 
= [image: image62.png]0+ 22x 0.090509050905091
Tion





= 0.08695652173913
P(7|X) 
= [image: image64.png]0+ 22x 0.090509050905091
Tion
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P(8|X) 
= [image: image66.png]0+ 22x 0.090509050905091
Tion





= 0.08695652173913
P(17|X) 
= [image: image68.png]0+ 22x 0.090509050905091
Tion





= 0.08695652173913
Penyakit ke-7 Jamur Putih

P(3|X) 
= [image: image70.png]0+ 22x 0.090509050905091
Tion
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P(5|X) 
= [image: image72.png]0+ 22x 0.090509050905091
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= 0.08695652173913
P(7|X) 
= [image: image74.png]0+ 22x 0.090509050905091
Tion
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P(8|X) 
= [image: image76.png]0+ 22x 0.090509050905091
Tion
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P(17|X) 
= [image: image78.png]0+ 22x 0.090509050905091
Tion





= 0.08695652173913
Penyakit ke-8 Bintik Putih (White spot)

P(3|X) 
= [image: image80.png]1+ 22 0.090509050905091
Tion
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P(5|X) 
= [image: image82.png]0+ 22x 0.090509050905091
Tion
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P(7|X) 
= [image: image84.png]0+ 22x 0.090509050905091
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P(8|X) 
= [image: image86.png]0+ 22x 0.090509050905091
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P(17|X) 
= [image: image88.png]1+ 22 0.090509050905091
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Penyakit ke-9 Gatal

P(3|X) 
= [image: image90.png]1+ 22 0.090509050905091
Tion
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P(5|X) 
= [image: image92.png]0+ 22x 0.090509050905091
Tion
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P(7|X) 
= [image: image94.png]0+ 22x 0.090509050905091
Tion
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P(8|X)
= [image: image96.png]0+ 22x 0.090509050905091
Tion
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P(17|X) 
= [image: image98.png]0+ 22x 0.090509050905091
Tion
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Penyakit ke-10 Trematoda

P(3|X) 
= [image: image100.png]0+ 22x 0.090509050905091
Tion
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P(5|X) 
= [image: image102.png]0+ 22x 0.090509050905091
Tion
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P(7|X) 
= [image: image104.png]0+ 22x 0.090509050905091
Tion
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P(8|X) 
= [image: image106.png]0+ 22x 0.090509050905091
Tion
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P(17|X) 
= [image: image108.png]0+ 22x 0.090509050905091
Tion





= 0.08695652173913

Penyakit ke-11 Lernea SP.

P(3|X) 
= [image: image110.png]0+ 22x 0.090509050905091
Tion
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P(5|X) 
= [image: image112.png]0+ 22x 0.090509050905091
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P(7|X) 
= [image: image114.png]0+ 22x 0.090509050905091
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P(8|X) 
= [image: image116.png]0+ 22x 0.090509050905091
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P(17|X) 
= [image: image118.png]0+ 22x 0.090509050905091
Tion





= 0.08695652173913
3. Menghitung nilai P (ai | vj) x P (vj) untuk tiap v

Penyakit ke-1 Pseudomonas Hydrophylla
P(X) x [ P(3|X) x P(5|X) x P(7|X) x P(8|X) x P(17X)]

= 
0.090909090909091 * [ 0.1304347826087 * 0.1304347826087 * 0.08695652173913 * 0.08695652173913 * 0.08695652173913 ]

= 
1.0169524131101E-6

Penyakit ke-2 Aeromonas Hydrophylla
P(X) x [ P(3|X) x P(5|X) x P(7|X) x P(8|X) x P(17X)]

=  0.090909090909091 * [ 0.1304347826087 * 0.08695652173913 * 0.1304347826087 * 0.1304347826087 * 0.08695652173913 ]

= 
1.5254286196652E-6

Penyakit ke-3 Aeromonas Punctate
P(X) x [ P(3|X) x P(5|X) x P(7|X) x P(8|X) x P(17X)]

=   0.090909090909091 * [ 0.08695652173913 * 0.1304347826087 * 0.08695652173913 * 0.08695652173913 * 0.08695652173913 ]

= 
6.7796827540676E-7

Penyakit ke-4 Columnaris
P(X) x [ P(3|X) x P(5|X) x P(7|X) x P(8|X) x P(17X)]

=   0.090909090909091 * [ 0.08695652173913 * 0.08695652173913 * 0.08695652173913 * 0.08695652173913 * 0.08695652173913 ]

= 
4.5197885027117E-7
Penyakit ke-5 Edwardsiella
P(X) x [ P(3|X) x P(5|X) x P(7|X) x P(8|X) x P(17X)]

=   0.090909090909091 * [ 0.08695652173913 * 0.08695652173913 * 0.08695652173913 * 0.08695652173913 * 0.08695652173913 ]

= 
4.5197885027117E-7
Penyakit ke-6 Tuberculosis
P(X) x [ P(3|X) x P(5|X) x P(7|X) x P(8|X) x P(17X)]

=   0.090909090909091 * [ 0.08695652173913 * 0.08695652173913 * 0.08695652173913 * 0.08695652173913 * 0.08695652173913 ]

= 
4.5197885027117E-7
Penyakit ke-7 Jamur Putih

P(X) x [ P(3|X) x P(5|X) x P(7|X) x P(8|X) x P(17X)]

=   0.090909090909091 * [ 0.08695652173913 * 0.08695652173913 * 0.08695652173913 * 0.08695652173913 * 0.08695652173913 ]

= 
4.5197885027117E-7
Penyakit ke-8 Bintik Putih (White spot)

P(X) x [ P(3|X) x P(5|X) x P(7|X) x P(8|X) x P(17X)]

=   0.090909090909091 * [ 0.1304347826087 * 0.08695652173913 * 0.08695652173913 * 0.08695652173913 * 0.1304347826087 ]

= 
1.0169524131101E-6

Penyakit ke-9 Gatal

P(X) x [ P(3|X) x P(5|X) x P(7|X) x P(8|X) x P(17X)]

=   0.090909090909091 * [ 0.1304347826087 * 0.08695652173913 * 0.08695652173913 * 0.08695652173913 * 0.08695652173913 ]

= 
6.7796827540676E-7

Penyakit ke-10 Trematoda
P(X) x [ P(3|X) x P(5|X) x P(7|X) x P(8|X) x P(17X)]

=   0.090909090909091 * [ 0.08695652173913 * 0.08695652173913 * 0.08695652173913 * 0.08695652173913 * 0.08695652173913 ]

= 
4.5197885027117E-7
Penyakit ke-11 Lernea SP.
P(X) x [ P(3|X) x P(5|X) x P(7|X) x P(8|X) x P(17X)]

=   0.090909090909091 * [ 0.08695652173913 * 0.08695652173913 * 0.08695652173913 * 0.08695652173913 * 0.08695652173913 ]

= 
4.5197885027117E-7
4. Menentukan hasil klasifikasi yaitu v yang memiliki hasil perkalian terbesar.

Hasil v yang memiliki perkalian terbesar ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Tabel Hasil V
	No.
	Nama Penyakit
	Nilai v

	1.
	Pseudomonas Hydrophylla
	1.0169524131101E-6

	2.
	Aeromonas Hydrophylla
	1.5254286196652E-6

	3.
	Aeromonas Punctate
	6.7796827540676E-7

	4.
	Columnaris
	4.5197885027117E-7

	5.
	Edwardsiella
	4.5197885027117E-7

	6.
	Tuberculosis
	4.5197885027117E-7

	7.
	Jamur putih
	4.5197885027117E-7

	8.
	Bintik putih (white spot)
	1.0169524131101E-6

	9.
	Gatal
	6.7796827540676E-7

	10.
	Trematoda
	4.5197885027117E-7

	11.
	Lernea SP
	4.5197885027117E-7


Karena nilai paling besar adalah 1.5254286196652E-6, maka contoh kasus ikan lele SA1 didiagnosa mengalami penyakit yang diklasifikasikan sebagai Aeromonas Hydrophylla.
4. KESIMPULAN
Berdasarkan 50 data kasus yang diuji dengan sistem dan divalidasi oleh pakar  diperoleh tingkat kesesuaian sebesar 88%. Sistem pakar ini menghasilkan informasi diagnosa penyakit pada ikan lele yang dapat dipergunakan untuk mempermudah dalam mengantisipasi penyakit pada ikan lele. Sistem yang dirancang dengan mengimplementasi metode Naive Bayes Classifier dapat digunakan untuk membantu dalam mendiagnosa penyakit pada ikan lele.

Berdasarkan penelitian dan pengujian untuk diagnosa penyakit pada ikan lele menggunakan metode Naïve Bayes Classifier, disarankan agar dapat dikembangkan dengan kategori penyakit pada ikan lele yang lebih banyak dan sepesifik, karena penyakit ikan lele bermacam-macam jenis. Penambahan data pemeriksaan dapat dilakukan agar sistem lebih akurat serta output diharapkan dapat dikembangkan dengan memberikan kesimpulan akhir langkah-langkah pengendalian dan pengobatan sehingga dapat memperkaya informasi yang disampaikan.
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